
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Baik buruknya perilaku atau tata cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu sumber daya guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya lebih meningkat. 

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Sejalan dengan hal itu, UU RI no. 14 tahun 2005 Bab ll Pasal 2 ayat (1) menyatakan, guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Istilah profesi berasal dari bahasa Inggris “profession” yang berakar dari bahasa Latin “profesus” yang berarti mengakui atau menyatakan mampu atau ahli dalam suatu bidang pekerjaan. Pekerjaan ini membutuhkan pendidikan akademik dan pelatihan yang panjang. Jadi, profesi sebagai suatu pekerjaan, mempunyai fungsi pengabdian pada masyarakat, dan ada pengakuan dari masyarakat.

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.
 Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi menddidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada peserta didik.

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.
 Yang dimaksud guru disini adalah guru pendidikan agama Islam.

Di zaman globalisasi ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih dan mengalami pertukaran yang sangat cepat. Profesionalisme dalam bidang tersebut sangat diharuskan, terutama profesionalisme guru. 

Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Disinilah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada peserta didiknya tidak terlalu ketinggalan dengan perkembangan kemajuan zaman.

Namun kenyataan sekarang ini banyak guru-guru yang belum profesional dalam menjalankan tugasnya. Banyak guru yang mengajarkan materi pelajaran yang tidak sesuai  dengan bidang yang dikuasai, dengan alasan mengisi jam yang kosong dan banyak lagi alasan yang lainnya. Kebanyakan metode mengajar yang digunakan oleh guru pada saat mengajar hanya monoton saja tidak disesuaikan dengan materi pelajaran dan kondisi psikologis peserta didik. 
Di samping masalah-masalah di atas yang banyak mengakibatkan seorang guru tidak profesional dalam menjalankan tugasnya adalah kurangnya sarana dan prasarana di sekolah tempat mereka mengajar serta berbagai macam persoalan hidup baik itu pribadi, keluarga ataupun masyarakat, serta hal-hal semacam itulah yang mengakibatkan guru tidak profesional dalam mengajarnya.

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah, diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis) maupun secara sikap mental. Oleh karena itu, menurut Louis V. Gerstner, Jr., dkk, dalam Zainal Aqib, dibutuhkan sekolah yang unggul yang memiliki ciri-ciri: (1) kepala sekolah yang dinamis dan komunikatif dengan kemerdekaan memimpin menuju visi keunggulan pendidikan; (2) memiliki visi, misi dan strategi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas; (3) guru-guru yang kompeten dan berjiwa kader yang senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara inovatif; (4) peserta didik yang sibuk, bergairah, dan bekerja keras dalam mewujudkan perilaku pembelajaran; (5) masyarakat dan orang tua yang berperan serta dalam menunjang pendidikan.

Salah satu di antara beberapa tantangan globalisasi yang harus disikapi guru dengan mengedepankan profesionalisme menurut Kunandar adalah: perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dan mendasar. Dengan kondisi ini guru harus bisa menyesuaikan diri dengan responsif, arif dan bijaksana. Responsif artinya guru harus bisa menguasai dengan baik produk iptek, teutama yang berkaitan dengan dunia pendidikan, seperti pembelajaran dengan menggunakan multimedia. Tanpa penguasaan iptek yang baik, maka guru akan tertinggal dan menjadi korban iptek.

Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma (pola pikir) guru, dari pola pikir tradisional menuju pola pikir profesional. Apalagi lahirnya Undang-Undang Guru dan Dosen menuntut sosok guru yang berkualifikasi, berkompetensi, dan bersertifikasi.

Sementara itu menurut Kunandar salah satu di antara beberapa paradigma baru yang harus diperhatikan guru dewasa ini adalah guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutakhir sehingga memiliki wawasan yang luas dan tidak tertinggal dengan informasi terkini. Guru mempunyai visi ke depan dan mampu membaca tantangan zaman sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tak menentu yang membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang baik.

Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam sebagai tenaga pendidik yang terjun langsung dalam proses belajar mengajar juga harus bisa menguasai teknologi pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut peningkatan kompetensi profesional guru sangat diperlukan. Peningkatan kompetensi profesional guru tidak lepas dari peran  kepala sekolah. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.
 Bagaimanapun, kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Tidak akan kita jumpai sekolah yang baik dengan kepala sekolah yang buruk atau sebaliknya sekolah yang buruk dengan kepala sekolah yang baik. Kepala sekolah yang baik akan bersikap dinamis untuk menyiapkan berbagai macam program pendidikan. Bahkan, tinggi rendahnya mutu suatu sekolah akan dibedakan oleh kepemimpinan kepala sekolah.

Kepemimpinan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi yang kondisif. Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagi kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotifasi individu untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga pendidikan.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mendayagunakan sumber yang tersedia secara optimal. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu bekerjasama dengan orang lain dalam organisasi sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus mampu mengkoordinasi dan menggerakkan potensi manusia untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mampu membantu guru meningkatkan kapasitasnya untuk membelajarkan peserta didik secara optimal. Dengan demikian maka, kepala sekolah  diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan.
SMA Negeri 1 Srengat merupakan salah satu sekolah unggulan di kabupaten Blitar yang berada di kecamatan Srengat. SMA Negeri 1 Srengat terletak di jl.Begelenan no.2 Srengat, yang berada di pusat keramaian kacamatan Srengat, tempatnya stategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Masyarakat sekitar merasa bangga apabila anaknya bersekolah di SMA Negeri 1 Srengat , karena yang diterima untuk bersekolah di SMA Negeri 1 Srengat tidak sembarang peserta didik, tetapi harus peserta didik yang nilainya bagus, dan pemilihannya juga sangat selektif. Oleh karena itu, SMA Negeri 1 Srengat sudah mendapat kepercayaan dari masyarakat sekitar bahwa sekolahan tersebut adalah sekolah unggulan dan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Di SMA Negeri 1 Srengat walaupun para guru pendidikan agama Islam sudah sarjana tetapi dalam menjalankan tugasnya masih membutuhkan pengarahan dan pembinaan dari kepala sekolah. Sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Srengat dituntut dapat meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam seiring dengan perkembangan zaman. Permasalahan yang ingin diungkap oleh penulis yaitu bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam sedangkan kepala sekolah SMA Negeri 1 Srengat merupakan seorang yang sibuk sehingga waktu kepala sekolah di sekolah sangat terbatas. Bagaimana sebenarnya strategi yang dilakukan kepala sekolah selama ini seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga meskipun dengan waktu yang terbatas beliau selalu memantau perkembangan para guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian kepala sekolah harus mempunyai strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam, agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau monoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Srengat”.
B. Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Srengat dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama islam dalam penguasaan teknologi pendidikan di SMA Negeri 1 Srengat?
2. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama islam dalam penggunaan metode pembelajaran di SMA Negeri 1 Srengat?

3. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama islam dalam penguasaan materi pembelajaran di SMA Negeri 1 Srengat?

4. Bagaimana kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Srengat?

5. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Srengat?

6. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional  guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat?

C. Pembatasan Masalah
Dengan melihat banyaknya masalah yang ada dalam identifikasi, maka penulis membatasinya sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat?

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional  guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat?
D. Fokus Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, permasalahan dari penelitian ini perlu dikemukakan secara ekplisit dalam bentuk pertanyaan sehingga memudahkan operasional dalam penelitian. Adapun masalah penelitian dapat difokuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat?

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional  guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a) Tujuan Penelitian
Tujuan adalah merupakan target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan penulis di atas, tujuannya adalah:
1. Mendeskripsikan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat 
2. Mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat
b) Kegunaan penelitian

Kegunaan secara teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori yang ada.
Kegunaan secara praktis:

a. Bagi lembaga pendidikan: Sebagai sumbangan pemikiran bagi kepala sekolah dan juga semua guru di SMA Negeri 1 Srengat  khususnya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi profesional sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik.
b. Bagi penelitian: Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut.
F. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, kiranya perlu lebih dahulu dijelaskan mengenai istilah yang akan dipakai untuk skripsi yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Srengat”
a. Strategi
Strategi adalah ilmu siasat perang: muslihat untuk mencapai sesuatu.
 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan strategi kepala sekolah adalah segala upaya atau rencana yang cermat yang akan dan sedang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.
b. Kompetensi Profesional guru
Kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002 adalah seperankat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Sedangkan profesional menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik mengajar yang sesuai yang dapat difahami oleh peserta didik, mudah ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan.
 

Di dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa yang di maksud dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam penelitian ini guru yang akan diteliti adalah guru pendidikan agama Islam.

Jadi kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan standar kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang telah ditetapkan dalam standar nasional pendidikan, dalam penguasaan akademik (mata pelajaran / bidang studi pendidikan agama Islam) secara luas dan mendalam yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya serta metode dan teknik mengajar yang sesuai yang dapat difahami oleh peserta didik, tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, dimaksudkan agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi ini. Adapun yang menjadi masalah pokok adalah “ Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. Adapun kerangkanya adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal meliputi:

Halaman judul, halaman pengajuan, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian teks, terdiri atas:
Bab I
: Pendahuluan, kemudian diuraikan menjadi beberapa sub bab

yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab II

: Kerangka Teori yang membahas tentang (A) Konsep Tentang

Kepala Sekolah, yang meliputi: (1) Pengertian kepala sekolah, (2) Fungsi dan peran kepala sekolah (3) Syarat menjadi kepala sekolah. (B) Konsep kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam. (1) Pengertian kompetensi profesional guru, (2) Karakteristik kompetensi profesional Guru, (3) Macam-macam kompetensi guru. (C) Profesionalisme guru pendidikan agama Islam, (D) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam. 
Bab III

: Metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan langkah-

langkah penelitian, yang terdiri dari (A) pola atau jenis penelitian, (B) lokasi penelitian, (C) kehadiran peneliti,           (D) sumber data, (E) prosedur pengumpulan data, (F) tekhnik analisis data, (G) pengecekan keabsahan temuan, (H) tahap-tahap penelitian
BAB IV

: Paparan hasil penelitian, terdiri dari (A) paparan data, (B) temuan

Penelitian, (C) pembahasan

BAB V
: Penutup, berisi (A) kesimpulan dan (B) saran.

BAB II
KERANGKA TEORI
A. Konsep Tentang Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.”

Kepala sekolah merupakan orang terpenting di suatu sekolah. Dan penelitian-penelitian maupun pengamatan tidak formal diketahui memang kepal sekolah merupakan kunci bagi pengembangan dan peningkatan suatu sekolah. Indikator dari keberhasilan sekolah adalah jika sekolah tersebut berfungsi dengan baik, terutama jika prestasi belajar murid-murid dapat mencapai maksimal. 

Bagaimanapun, kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Tidak akan pernah kita jumpai sekolah yang baik dengan kepala sekolah yang buruk atau sebaliknya sekolah yang buruk dengan kepala sekolah yang baik. Kepala sekolah yang baik akan bersikap dinamis dan menyiapkan berbagai macam program pendidikan. Bahkan tinggi rendahnya mutu suatu sekolah akan dipengaruhi oleh kepemimpinan di sekolah.

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.
 
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus memfungsikan perannya secara maksimal, pernyataan Kartini kartono dalam buku Idochi Anwar menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi atau membangun motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi,menjalin jaringan komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu membawa para pengikutnya kepada tujuan yang telah direncanakan.

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an (QS. Shad ayat 26):

( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((( ( (((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((( (((((( ((((((( ((((((( ((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari perhitungan”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwasannya posisi kepala sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah merupakan pengaturan dari program yang ada disekolah. Karena nantinya diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi profesional guru, khususnya guru pendidikan agama Islam.
2. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah
Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Akan tetapi dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator (EMASLIM).

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas:
1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai usaha mengumpulkan data atau bahan dari anggota kelompok dalam menetapkan kepemimpinan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya. Dengan demikian keputusan akan dipandang sebagai sesuatu yang patut atau tepat untuk dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

2) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan pengharapan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-masing.

3) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan kemampuan sendiri.

Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi kepala sekolah adalah:
a. Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik yang cerdas di atas normal.

Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai yaitu:

a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia
b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan , sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak , budi pekerti dan kesusilaan
c) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah
d) Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya, memberikan kesempatan bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk mengikuti kuliah diuniversitas terdekat dengan sekolah, yang pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan dipapan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.
3) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, seta memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.

Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai educator harus memiliki  kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para anggota  organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber  daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.

Menurut Stoner dalam buku Wahjosumijdo menyatakan bahwa ada delapan fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa:

a) Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain

b) Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan

c) Dengan waktu yang terbatas kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan

d) Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konseptual

e) Kepala sekolah sebagai juru penengah

f) Kepala sekolah sebagai politisi.

Dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa kepala sekolah sebagai sebagai manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, memahami dan mengatasi situasi, mengakomodasi dan mengadakan orientasi kembali.
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional sebagai berikut:

1) Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, penyusunan kelengkapan data administrasi bimbingan konseling, penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan.
2) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, penyususan kelengkapan data administrasi kegiatan ekstrakurikuler, dan penyususan kelengkapan data administrasi hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik
3) Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru serta pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan non guru, seperti pustakawan, laporan, pegawai tata usaha, penjaga sekolah, dan teknisi.
4) Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi gedung dan ruang, pengembangan data administrasi meubeler, pengembangan kelengkapan data administrasi alat mesin kantor (AMK), pengembangan kelengkapan data administrasi buku atau bahan pustaka, pengembangan kelengkapan data administrasi alat laboratorium, serta pengembangan kelengkapan data administrasi alat bengkel dan workshop
5) Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi surat masuk, pengembangan data administrasi surat keluar, pengembangan kelengkapan data administrasi surat keputusan dan pengembangan kelengkapan data administrasi surat edaran
6) Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus diwujudkan dalam pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat  dan orang tua peserta didik, pengembangan administrasi keuangan yang bersumber dari pemerintah yakni uang yang harus dipertanggung jawabkan (UYHD), dan dana bantuan operasional (DBO), pengembangan proposal untuk mendapatkan bantuan keuangan, seperti hibah atau block grant, dan pengemabangan proposal untuk mencari berbagai kemungkinan dalam mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak yang tidak mengikat.

Dari penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mengelola semua perangkat KBM secara sempurna dengan bukti berupa data administrasi yang akurat serta mampu mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana dan administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi mencakup penentuan kondisi atau syarat personel maupu material yang diperlukan untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha menenuhi syarat-syarat itu.

Sedangkan dalam kurikulum 1984 dalam buku pedoman Administrasi dan Supervisi pendidikan, supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar dengan lebih baik.
 

Beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor antara lain:

a) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat.

b) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan kehidupan masyarakat.

c) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru.

d) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai kurikulum yang berlaku.

e) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum pelaksanaanya di sekolah. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program sekolah.
Selanjutnya sebagai implikasi tugas supervisor tersebut beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah adalah:

a) Mengetahui keadaan / kondisi guru dalam latar belakang kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya.

b) Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara.

c) Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan umtuk mengembangkan kemampuan guru.

d) Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah.

e) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar kepala sekolah, guru, dan pegawai.

f) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, khususnya BP3 dan orangtua peserta didik.

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru senior untuk membantu melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya dan menigkatkannya keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam melaksankan tugasnya.
e. Kepala Sekolah sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup:

a) Kepribadian

b) Keahlian dasar

c) Pengalaman dan pengetahuan profesional
d) pengetahuan administrasi dan pengawasan.

Menurut Koontz dalam buku Sulistyorini menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:

a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing

b) Memberikan bimbingan dan mengarahkan kepada guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.

Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leader dapat dilihat dari tiga sifat kepemimpinan yaitu: demokratis, otoriter, dan bebas (laissez faire). Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersama oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan para tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antara perilaku tugas dan perilaku hubungan.
f. Kepala Sekolah sebagai Innovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.

Kepala sekolah sebagi innovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara:

a) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas yang diembannya kepada masing-masing tenaga kependidikan.

b) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya . hal ini dilakukan agar tenaga kependidikan dapat memahami apa-apa yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan, sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah.

c) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing.

d) Integrative, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga  dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif.

e) Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif.

f) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki sekolah.

g) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik.

h) Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mampu berusaha beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.

Jadi sesuai dengan pemaparan di atas, dapat difahami bahwa dalam melaksanakan serta menjalankan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Adapun tugas dan peran kepala sekolah sebagai motivator adalah:

1) Pengaturan lingkungan fisik 

Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

2) Pengaturan suasana kerja

Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan

3) Disiplin

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah. 

Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin para tenaga kependidikan adalah:

a) Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola perilakunya

b) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan standar perilakunya
c) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama.

4) Dorongan 

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang dating dari dalam maupun yang datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.

5) Penghargaan 

Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala sekolah harus berusaha menggunakan penghargaan  ini secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari dampak negatif yang bisa ditimbulkannya.

Jadi, dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
3. Persyaratan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah yang mereka pimpin menjadi semakin efektif, antara lain:

1) Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik. Seorang pemimpin harus mampu menganalisa masalah yang dihadapi organisasinya.

2) Percaya diri sendiri dan bersifat membership. Seorang pemimpin harus selalu yakin bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya setiap beban kerjanya akan dapat diwujudkan. 

3) Cakap bergaul dan ramah tamah. Pemimpin yang memiliki kemampuan bergaul akan mampu pula menghayati dan memahami sikap, tingkah laku, kebutuhan, kekecewaan yang timbul, harapan-harapan dan tuntutan-tuntutan anggota kelompoknya.

4) Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat atau kemampuan untuk maju dan berkembang menjadi lebih baik. Seorang pemimpin harus memprakarsai suatu  kegiatan secara kreatif, selalu terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam rangka mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauannya untuk bekerja secara efektif.

5) Organisasi yang berpengaruh dan berwibawa. Seorang pemimpin harus mampu mengelola kerja sama kelompok manusia sebagai suatu organisasi, dengan pembagian satuan kerja dan penempatan setiap personal secara tepat dan berdaya guna.

6) Memiliki keahlian atau ketrampilan dalam bidangnya. Untuk mewujudkan kerja sesuai dengan sifat dan jenis organisasi yang mengemban misi tertentu selalu diperlukan personal yang memiliki ketrampilan atau keahlian yang berbeda-beda antara satu organisasi dengan organisasi yang lainnya.

7) Sikap menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen dan bijaksansa. Seorang pemimpin harus selalu berusaha membantu atau menolong orang-orang yang dipimpinnya apabila menghadapi kesulitan dalam bidang kerja maupun kesulitan pribadi.

8) Memiliki keseimbangan/ kestabilan emosional dan bersifat sabar. Seorang pemimpin harus mampu mengendalikan emosinya dan selalu berusaha mempergunakan pemikiran yang rasional dan logis dalam menghadapi masalah dalam mengambil suatu keputusan.

9) Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi. Seorang pemimpin selalu bekerja dan berbuat untuk kepentingan organisasi atau semua orang yang menjadi anggota kelompoknya.

10) Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab. Seorang pemimpin selalu menjadi contoh atau patokan dan suri teladan bagi orang-orang yang dipimpinnya.

11) Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya. Sikap jujur, rendah hati dan sederhana dalam setiap perbuatan akan menimbulkan kepercayaan orang lain.

12) Bijaksana dan selalu berlaku adil. Seorang pemimpin harus bijaksana dan adil dalam membagi pekerjaan dan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkenaan dengan perseorangan atau kelompok-kelompok kecil di dalam organisasi.

13) Disiplin. Seorang pemimpin harus berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menegakkan disiplin kerja, disiplin waktu dan dalam mentaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di dalam organisasi/ lembaga yang dipimpinnya.

14) Berpengetahuan dan berpandangan luas. Seorang pemimpin harus selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan bidang kerjanya agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi.

15) Sehat jasmani dan rohani. Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap perwujudan kepemimpinan yang efektif. 

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat difahami bahwa jika seorang pemimpin sekolah memenuhi semua persyaratan yang ada di atas, maka tujuan pendidikan akan dengan mudah dapat berhasil dengan baik, sesuai dengan apa yang direncanakan. Oleh karena itu kepala sekolah harus dapat memahami, mendalami, dan menerapkan beberapa konsep ilmu manajemen.

B. Konsep Tentang Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian kompetensi profesional guru 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:” kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan ketrampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan.

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah  kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
.
Dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa, yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam, serta membimbing peserta didik dengan memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
2. Karakteristik Kompetensi Profesional Guru
Ukuran keprofesionalan guru, secara sederhana ialah, apabila peserta didik bertambah gairah belajar, bila hasil belajar peserta didik meningkat, bila disiplin sekolah membaik, bila hubungan antara guru, orang tua, dan masyarakat menjadi erat. Pada dasarnya yang diharapkan dari guru ialah agar guru sendiri berkembang sebagai wujud atau personifikasi dari sejumlah karakteristik yang menggambarkan sikap dan perilaku keguruan. 

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan lingkungan sosial kultural dari setiap institusi sekolah sebagai indikator, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional apabila:

a. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

b. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.

c. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.

d. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.

Karakteristik tersebut agar lebih jelas perlu ditinjau dari berbagai segi yaitu:

a) Tanggung jawab guru

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Guru akan mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan dan setiap kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih khusus, antara lain:

1) Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun para peserta didik belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa.

3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, guru profesional tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang kehidupan kemasyarakatan. Dilain pihak guru adalah warga masyarakatnya dan dipihak lain guru bertanggung jawab turut serta memajukan kehidupan masyarakat. Guru turut bertanggung jawab memajukan kesatuan dan persatuan bangsa, menyukseskan pembangunan nasional, serta menyukseskan pembangunan daerah khususnya yang dimulai dari daerah di mana dia tinggal.

4) Tanggung jawab guru dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku ilmuwan bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya, dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan.
b) Fungsi dan peran guru

Fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Untuk itu fungsi dan peran guru sebagai berikut:

1) Guru sebagai pendidik dan pengajar, peranan ini akan dapat dilaksanakan bila guru memenuhi syarat-syarat kepribadian dan penguasaan ilmu. Guru akan mampu mendidik dan mengajar apabila dia mempunyai kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan pelajaran, menguasai teori dan praktek kependidikan, menguasai kurikulum dan metodologi pengajaran

2) Guru sebagai anggota masyarakat, yakni guru harus bersikap terbuka, tidak bertindak otoriter, tidak bersikap angkuh, bersikap ramah terhadap siapapun, suka menolong di manapun dan kapan saja, serta simpati dan empati terhadap pimpinan, teman sejawat dan para siswa. Agar guru mampu mengembangkan pergaulan dengan masyarakat, dia perlu menguasai psikologi sosial. Khususnya mengenai hubungan antar manusia dalam rangka dinamika kelompok. Dan sebagai anggota masyarakat, guru harus memiliki keterampilan membina kelompok, ketrampilan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.
3) Guru sebagai pemimpin, peranan kepemimpinan akan berhasil apabila guru memiliki kepribadian, seperti: kondisi fisik yang sehat, percaya pada diri sendiri, memiliki daya kerja yang besar dan antusiasme, gemar dan dapat cepat mengambil keputusan, bersikap objektif dan mampu menguasai emosi, serta bertindak adil. Selain dari itu, guru harus menguasai ilmu tentang teori kepemimpinan dan dinamika kelompok, menguasai prinsip-prinsip hubungan masyarakat, menguasai teknik berkomunikasi, dan menguasai semua aspek kegiatan organisasi persekolahan.

4) Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni guru akan dihadapkan kepada administrasi-administrasi yang harus dikerjakan di sekolah. Untuk itu, tenaga kependidikan harus memiliki kepribadian, jujur, teliti, rajin, menguasai ilmu tata buku ringan, korespondensi, penyimpanan arsip dan ekspedisi serta administrasi pendidikan lainnya.

Dari pemaparan di atas dapat diambil pemahaman bahwa karakteristik kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam adalah guru mampu mengembangkan tanggung jawabnya dengan baik, guru mampu melaksanakan peran-perannya secara berhasil, guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional, serta guru patut dicontoh oleh peserta didik karena guru pendidikan agama Islam itu harus mempunyai perilaku yang dapat dicontoh oleh murid-muridnya dan warga sekolah, sehingga dengan adanya karakteristik kompetensi profesional itu, maka guru pendidikan agama Islam dapat mengelola aktivitas pendidikan dengan baik.
3. Macam-macam kompetensi guru
Di dalam Undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidiakn nasional. Kompetensi guru meliputi:
1) Kompetensi profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut:

a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya

b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik
c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

Di dalam buku Wina Sanjaya yang berjudul strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan mengemukakan bahwa kompetensi profesional guru meliputi:

1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan nasional, tujuan instisusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran

2) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan perkembangan sisiwa, paham tentang teori-teori belajar, dan lain sebagainya.

3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya.

4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran

5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.

6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajran.

7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.

8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan.
9) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.

Dalam versi yang berbeda, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional menurut Richard D. Kellough (1988) dalam buku Sudarwan Danim adalah:

a) Guru harus menguasai pengetahuan tentang materi pelajaran yang diajarkannya.

b) Guru merupakan anggota aktif organisasi profesi guru, membaca jurnal profesional, melakukan dialog dengan sesama guru, mengembangkan kemahiran metodologi, membina siswa dan materi pelajaran.

c) Guru memahami proses belajar dalam arti siswa memahami tujuan belajar, harapan-harapan dan prosedur yang terjadi di kelas.

d) Guru adalah “perantara pendidikan” yang tidak perlu tahu segala-galanya, tetapi paling tidak tahu bagaimana dan di mana dapat memperoleh pengetahuan.

e) Guru melaksanakan perilaku sesuai model yang diinginkan di depan sisiwa.

f) Guru terbuka untuk berubah, berani mengambil resiko dan siap bertanggung jawab.
g) Guru tidak berprangsangka gender, membedakan jenis kelamin, etnis, agama, penderita cacat dan status sosial.

h) Guru mengorganisasi kelas dan merencanakan pelajaran secara cermat.

i) Guru merupakan komunikator yang efektif.

j) Guru harus berfungsi secara efektif sebagai pengambil keputusan.

k) Guru harus secara konstan meningkatkan kemampuan, misalnya dalam strategi mengajar.

l) Guru secara nyata menaruh perhatian pada kesehatan dan keselamatan sisiwa.

m) Guru harus optimis terhadap kondisi belajar siswa dan menyiapkan situasi belajar yang positif dan konstruktif.

n) Guru memperlihatkan percaya diri pada setiap kemampuan sisiwa untuk belajar. 

o) Guru harus terampil dan adil dalam menilai proses dan hasil belajar siswa.

p) Guru harus memperlihatkan perhatian terus menerus dalam tanggung jawab profesional dalam setiap kesempatan. 

q) Guru harus terampil bekerja dengan orang tua atau wali, sesama guru, administrator, dan memelihara hubungan baik sesuai etika profesional.

r) Guru memperlihatkan minat dan perhatian luas tentang berbagai hal.

s) Guru sebaiknya mempunyai humor yang sehat.

t) Guru harus mampu mengenali secara cepat siswa yang memerlukan perhatian khusus.

u) Guru harus berusaha melakukan usaha khusus untuk memperlihatkan bagaimana materi pelajaran berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

v) Guru hendaknya dapat dipercaya, baik dalam membuat perjanjian maupun kesepakatan.

Kompetensi profesional menurut Usman dalam buku Saiful Sagala yang berjudul kemampuan profesional dan tenaga kependidikan, meliputi:

1) Penguasaan terhadap landasan  kependidikan, dalam kompetensi ini teramasuk memahami tujuan, mengetahui fungsi sekolah dimasyarakat

2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik materi pelajaran yang akan diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang ada pada kurikulum maupun bahan pengayaan
3) Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran
4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran.

Dari pemaparan di atas, dapat difahami bahwa kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar.
2) Kompetensi sosial

Dalam Standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial menurut Slamet PH dalam buku Saiful Sagala meliputi:

a) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan benturan

b) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan wakil sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya
c) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah
d) Melaksanakan komunitas (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memilki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran
e) Memilki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya
f) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya
g) Melaksanakan pronsip-prinsip tata kelola yang baik (misalnya: partisipasi, transparasi, akuntabilitas, penegakan hokum, dan profesionalisme)

Jenis-jenis kompetensi sosial yang sekurang-kurangnya harus dimiliki guru adalah:
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik 

d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

3) Kompetensi pedagogik

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,  perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Di dalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Penanaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik
3) Pengemabangan kurikulum/silabus
4) Perancangan pembelajaran
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6) Pemanfaatan teknologi pembelajran
7) Evaluasi hasil belajar (EHB)
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Menurut Slamet PH dalam bukunya Saiful Sagala yang berjudul kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan kompetensi pedagogik meliputi:

a) Berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan 

b) Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi (KD)
c) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah dikembangkan
d) Merancang manajemen pembelajaran dan manjemen kelas
e) Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan
f) Menilai hasil belajar peserta didik secara otentik
g) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran, kepribadian, bakat, minat, dan karir
h) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.

4) Kompetensi kepribadian 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.
Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan pemabelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat disajikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi kehidupannya. Karena guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, trutama didepan murid-murinya. Kompetensi pribadi menurut Usman meliputi:

a) Kemampuan mengembangkan kepribadian

b) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi
c) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan.
C. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

a. Definisi Pendidik dalam Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan Islam pendidik yang sering disebut dengan ustadz, mu’allim, murabby, mursyid dan mudarris. Kelima istilah tersebut mempunyai tempat tersendiri menurut peristilahan yang dipakai dalam konteks Islam.

1) Ustadz, yaitu seorang guru yang dituntut untuk komitmen terhadap profesinya, ia selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman.

2) Mu’allim, berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap hakekat sesuatu. Ini mengandung makna bahwa guru adalah orang yang dituntut untuk mampu menjelaskan hakekat dalam pengetahuan yang diajarkannya.

3) Murabby, berasal dari kata dasar rabb. Tuhan sebagai “Rabb” al-alamin dan Rabb al-Nas yakni yang menciptakan, mengatur, dan memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini maka guru adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.
4) Mursyid, yaitu seorang guru yang berusaha menularkan penghayatan  (transinternalisasi) akhlak atau kepribadian kepada peserta didiknya. 

5) Mudarris, berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan wadurusan wadirasatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, melatih dan mempelajari. Artinya guru adalah norma dari segala norma agama yang dianutnya. Ia menjauhkan diri dari segala sifat-sifat yang tercela dan menghiasi dirinya dengan segala sifat yang terpuji.

b. Tugas Pendidik dalam Pendidikan Islam

Menurut al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan , membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami kegagalan dalam tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki prestasi akademik yang luar biasa. Hal itu mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal saleh.

Muhaimin dalam buku Abdul Mujib secara utuh mengemukakan tugas-tugas pendidik dalam pendidikan Islam.
Tabel 2.1. Karakteristik Tugas Pendidik dalam Pendidikan Islam

	NO.
	PENDIDIK
	KARAKTERISTIK DAN TUGAS

	1
	Ustadz
	Orang yang berkomitmen pada profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement

	2
	Mu’allim
	Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkan serta menjelaskan funginya dalam kehidupan, serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta implementasi (amaliah)

	3
	Murabbi
	Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya.

	4
	Mursyid
	Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri atau menjadi pusat anutan, teladan, dan konsultan bagi peserta didiknya.

	5
	Mudarris
	Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih ketrampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

	6
	Mu’addib
	Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.


Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 87
Berdasarkan tabel di atas tugas pendidik amat sangat berat, yang tidak saja melibatkan kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotorik. Profesionalisme pendidik sangat ditentukan oleh seberapa banyak tugas yang telah dilakukan.

c. Kompetensi Pendidik dalam Pendidikan Islam

Untuk menjadi pendidik yang profesional ternyata bukan pekerjaan yang mudah, karena ia harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dapat digunakan untuk melaksanakan tugasnya. Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
Pendidik Islam yang profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi sebagi berikut
:

1) Penguasaan materi al Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan pertanyaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya.

2) Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik) pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.

3) Penguasaan ilmu dan wawasan pendidikan.
4) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan Islam.

5) Memiliki kepekaan informasi secara langsung dan tidak langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.

Pendidik akan berhasil menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi personal-religius, sosial-religius, dan profesional-religius. Kata religius selalu dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi, karena menunjukkan adanya komitmen pendidik dengan ajaran Islam sebagai kriteria utama, sehingga segala masalah pendidikan dihadapi, dipertimbangkan, dan dipecahkan, serta ditempatkan dalam perspektif Islam.

Tiga kompetensi yang harus dimiliki guru dalam pendidikan Islam adalah:
1. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian berdasarkan islam. Di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat diinternalisasikan kepada peserta didik, seperti jujur, adil, suka musyawarah, disiplin, dan lain-lain.
2. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap persoalan-persoalan sosial yang selaras dengan ajaran Islam. Sikap gotong-royong, suka menolong, egalitarian, toleransi, dan sebagainya merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat diwujudkan dalam proses pendidikan.
3. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan menjalankan tugasnya secara profesional, yang di dasarkan atas ajaran Islam.

Kompetensi pendidik yang tidak kalah pentingnya adalah memberikan uswah hasanah dan meningkatkan kualitas dan profesionalitasnya yang mengacu pada masa depan.

D. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkankan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Tenaga kependidikan merupakan salah satu kunci utama berhasil atau tidaknya gerakan pendidikan dalam rangka memenuhi standar mutu, baik standar produk dan pelayanan maupun standar kustomer pendidikan pada umumnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam, harus dilakukan secara sistematis, dalam arti direncanakan secara matang. Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas memberikan pengawasan, bantuan, bimbingan dan lainnya. Pada masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan dan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi proses belajar mengajar yang menyenangkan.

Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah dituntut untuk memiliki strategi khusus yang bisa memudahkan kepala sekolah tersebut dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, dalam usaha untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam strategi yang harus digunakan oleh kepala sekolah yaitu: 
1) Mengikutkan guru dalam Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Guru (PPTG) dan tenaga kependidikan pada umumnya.

Hal ini dimaksudkan agar guru mampu merespon perubahan dan tuntutan perkembangan IPTEK dan kemajuan kemasyarakatan, termasuk perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran secara mikro. Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Guru (PPTG) terdiri dari dua jenis, yaitu 

a. Pendidikan prajabatan (preservice education), adalah pendidikan persiapan mahasiswa untuk meniti karir dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

b. Pendidikan dalam jabatan (interservice education), Pendidikan dalam jabatan merupakan salah satu aktivitas untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan guru, baik secara pribadi, sosial, maupun profesionalnya. Praksisnya merupakan aktivitas pendidikan, pelatihan dan pengembangan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan staf, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tuntutan masyarakat.

Kegiatan dalam jabatan antara lain berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada guru atau tenaga pendidik untuk mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan secara teratur, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) musyawarah guru pembimbing (MGP) dan kelompok kerja guru (KKG), diskusi seminar lokakarya dan penyediaan sumber belajar.

2) Memotivasi guru

Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan dengan melalui orang lain atau karyawan, mereka diharapkan mempunyai kemampuan untuk memotivasi para karyawan.dengan memahami apa yang menjadi kebutuhan mereka dan berusaha untuk menyiapkan alat-alat pemenuhan kebutuhan para karyawan maka seorang pemimpin akan dapat mendorong para karyawannya untuk bekerja lebih giat.

Motivasi adalah suatu keadaan psikologik tertentu dalam diri seseorang yang muncul oleh karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Dari motivasi ini kemudian timbul tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan tadi.

Dalam hal ini motivasi diberikan kepada para guru agar terus meningkatkan profesionalitasnya sebagai pendidik, sehingga nantinya dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan menghasilkan lulusan yang berprestasi.

3) Penataran dan lokakarya

Pelaksanakan penataran dan lokakarya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilakukan oleh sekelompok guru yang mempunyai maksud sama. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengundang seorang atau beberapa orang pakar sebagai narasumber.
Dinas Pendidikan Nasional melaksanakan kegiatan penataran tenaga kependidikan, khususnya guru, dengan menggunakan tiga model penataran, yaitu:

a. Model A, adalah pola penataran guru SMP dan SMU yang berada di kota-kota yang instruktur maupun pesertanya berada di satu lokasi.

b. Model B, adalah pola penataran untuk guru di kota kabupaten yang para instrukturnya harus datang ke kabupaten untuk menatar.

c. Model C, adalah pola penataran untuk guru-guru yang bertugas di daerah terpencil, yang didatangkan ke kota provinsi dengan fasilitas pondokan.

Dengan demikian, para guru tidak hanya memperoleh bekal-bekal pengetahuan, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan mengajarnya. Untuk mengetahui penambahan atau peningkatan pengetahuan pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi atas kemampuan dan keterampilan hasil pelaksanaan loka karya.
4) Supervisi

Supervisi dilakukan dengan tujuan memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru.

Pelaksanaan supervisi dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih, yang sama-sama ingin meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Mereka secara bergantian melakukan pengamatan terhadap berbagai tingkah laku masing-masing pada saat melaksanakan proses belajar mengajar. 
Sebelum pelaksanaan pengamatan, terlebih dahulu dibicarakan bentuk-bentuk tingkah laku apa yang menjadi fokus pengamatan, dan secara bersama disusun panduannya. Berdasarkan panduan itu, dilakukan pengamatan untuk melihat di mana letak kelemahan-kelemahannya. Setelah masing-masing mengetahui kelemahan diri sendiri, hal itu dijadikan dasar upaya untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuan.

5) Pengajaran mikro

Pengajaran mikro secara praktek untuk melatih kemampuan melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh sekelompok guru (biasanya antara 5-10 orang) di suatu sekolah. Karena praktek pelatihan ini bersifat khusus, pelaksanaannya dilakukan di luar kegiatan mengajar yang sebenarnya. Pelaksanaan dilakukan dengan cara seorang guru bertindak sebagai pengajar, sedangkan guru-guru yang lain menjadi siswa yang melakukan proses belajar. Kegiatan semacam ini merupakan suatu cara untuk bekerja sama meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pengajaran.

6) Menumbuhkan kreativitas guru

Para guru dipandang sebagai orang yang paling mengetahui kondisi belajar, juga permasalahan belajar yang dihadapi oleh para peserta didiknya. Karena hampir setiap hari mereka berhadapan dengan peserta didik mereka. Guru kreatif selalu mencari cara bagaimana agar proses belajar mencapai hasil sesuai dengan tujuan, serta berupaya menyesuaikan pola-pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan, dengan mengembangkan faktor situasi kondisi belajar peserta didik. Kreatifitas yang demikian, memungkinkan guru yang bersangkutan menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai, terutama dalam memberi bimbingan, rangsangan, dorongan, dan arahan agar peserta didik dapat belajar secara efektif.

7) Mengembangkan tenaga pendidik
Tenaga atau sumber daya yang telah diperoleh suatu organisasi, perlu pengembangan sampai pada taraf tertentu sesuai dengan pengembangan organisasi itu. Pengembangan sumber daya ini penting searah dengan pengembangan organisasi.

Pengembangan sumber daya manusia, dalam hal ini tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Secara makro, adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. 

b. Secara mikro, adalah suatu proses perencanaan pendidikan , pelatihan, dan pengolahan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimal.

BAB III
METODE PENELITIAN
a. Pola Penelitian
Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.
 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat. Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Dengan demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai fokus penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik dengan subyek (responden) serta peneliti berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian info subyek sehingga subyek tidak merasa terbebani. Peneliti juga dapat berhubungan baik dengan responden karena responden tidak tertekan.

Desain dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan, bentuk perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti menganalisa dengan cara metode kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
 Dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu SMA Negeri 1 Srengat (obyek penelitian) untuk mendapatkan data yang diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Berdasarkan penguraian di atas penggunaan metode kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.

b. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil objek penelitian di SMA Negeri 1 Srengat, Tepatnya berada di jl. Begelenan no.2, kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. letak sekolah tersebut sangat strategis yakni berada di tepi jalan raya dan mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Peneliti tertarik dengan SMA Negeri 1 Srengat, karena sekolah ini termasuk sekolah unggulan di kabupaten Blitar tepatnya berada di kecamatan Srengat .SMA Negeri 1 Srengat merupakan sekolah yang banyak diminati dan digemari oleh pelajar lulusan sekolah menengah pertama yang ada di kecamatan Srengat dan sekitarnya, selain itu banyak juga siswa yang berasal dari kecamatan lain.

c. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peniliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi, di samping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian, peneliti dan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, karena sebelumnya peneliti mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada lembaga yang bersangkutan. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh.

Menurut Lexy J. Moelong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian.
 Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Instrumen pengumpul data yang penulis gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan, bol point, kamera wolkman. Peran sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data penulis realisasikan dengan mendatangi SMA Negeri 1 Srengat yang beralamatkan di desa Begelenan, kecamatan Srengat, kabupaten Blitar.

Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat menekankan latar belakang yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji, yaitu SMA Negeri 1 Srengat.

d. Sumber Data

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta ataupun angka. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu keperluan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi:

a. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Srengat, karena kepala sekolah ialah orang yang paling berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.

b. Waka kurikulum ialah orang yang bertugas membantu kepala sekolah dalam membuat kurikulum di sekolah. Melalui waka kurikulum, diharapkan peneliti bisa memperoleh data tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.

c. Guru pendidikan agama Islam, karena dengan mewancarainya peneliti dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam.
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan tindakan yakni sumber data tertulis antara lain:

a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Srengat

b. Visi Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Srengat

c. Stuktur Organisasi SMA Negeri 1 Srengat

d. Data Guru, Staf dan Siswa SMA Negeri 1 Srengat

e. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Srengat
Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi serta rekomendasi kepada informan lainnya seperti waka kurikulum dan guru pendidikan agama Islam. Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.

e. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu melalui proses pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data tersebut ada banyak metode yang digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitiannya.

Dalam rangka mengupayakan penggalian data sebanyak-banyaknya yang kemudian disajikan dalam skripsi pendekatan kualitatif berisi kutipan-kutipan data. Teknik-teknik yang dugunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut adalah sebagia berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
 Mengamati adalah menatapi kejadian, gerak atau proses.

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung di lapangan, terutama tentang:

a. Letak geografis serta keadaan fisik SMA Negeri 1 Srengat

b. Pengelolaan sekolah di SMA Negeri 1 Srengat

c. Kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 1 Srengat

d. Keunikan yang ada di SMA Negeri 1 Srengat

e. Fasilitas/ sarana prasarana pendidikan yang ada di SMA Negeri 1 Srengat
Dengan adanya atau yang dihasilkan dari observasi tersebut, diharapkan dapat mendeskripsikan Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang diwawancarai.
 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan.

Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaanaya. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaannya. Materi pertanyaan dapat dikembangkan pada saat berlangsung wawancara dengan menyesuaikan pada kondisi saat itu sehingga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan jenis masalahnya.

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam serta waka kurikulum yang ada di SMA 1 Srengat untuk mengetahui hal-hal yang terjadi yang berhubungan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, leger, agenda.
 Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.

Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan data yang ada di kantor SMA Negeri 1 Srengat, tepatnya diperoleh dari bagian tata usaha (TU) dan kurikulum, baik berupa tulisan (data siswa,guru, fasilitas), gambar (struktur organisasi), profil SMA Negeri 1 Srengat dan dokumen terkait lainnya.
f. Teknik Analisa data

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisisnya digunakan teknik analisis deskriptif, artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Srengat.

Menurut Bodgan & Biklen dalam buku Lexy J. Moleong:

analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak mutlak dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan, artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti denga pengumpulan data ulang. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah proses pengumpulan data.
Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama, yaitu:
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
 Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru inilah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu Kepala Sekolah, Bagian Kurikulum, dan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat, disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitu pula data yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.
b. Penyajian Data (Display Data)

Dalam hal ini Miles dan Huberman mengatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Sedangkan data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.
c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
 Jadi makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
Ketiga analisis tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan, sehingga menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema- tema yang dirumuskan.
g. Pengecekan Keabsahan Data
Moloeng berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data”
. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan mengunakan teknik sebagai berikut:
Triangulasi

Triangulasi yaitu “tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dini luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data”. Sehingga perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat (pada hasil observasi) dengan hasil wawancara dengan beberapa informan atau responden.
Untuk mendapatkan data yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi yang berdasarkan dengan sumber yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajar kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dan hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikaitkan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang berada, orang pemerintah, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

h. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang ”Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat”, dibagi menjadi tiga tahapan. Adapun tahap pertama persiapan, tahap kedua pelaksanaan dan terakhir tahap penyelesaian.
1. Tahap Persiapan

Peneliti mengajukan judul skripsi “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat” ke Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, kemudian menyusun proposal penelitian untuk diseminarkan bersama dengan rekan-rekan dan dosen pembimbing. Setelah itu peneliti mengurus surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung.
Setelah persiapan administrasi selesai, maka peneliti membuat rancangan atau desain penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dicari jawabannya atau pemecahannya, sehingga data yang diperoleh lebih sistematis dan mendalam.
Selain itu peneliti juga menyusun landasan teori tentang judul terkait, dengan mengunjungi beberapa perpustakaan seperti perpustakaan STAIN Tulungagung, perpustakaan Bung Karno Blitar, serta banyak lagi yang lainnya.
2. Tahap Pelaksaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap pelaksanaan ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:
Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dokumen resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian, termasuk wawancara guna memperoleh data awal tentang kegiatan apa yang telah dilakukan tentang Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.

Kedua, peneliti mengadakan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, dengan melakukan teknik dokumentasi terhadap Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.
Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah, Bagian Kurikulum, dan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat.

Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap atau masih tersembunyi.
Kelima, peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi data yang kurang, sehingga memenuhi target data yang diperoleh lebih valid.
3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di jurusan tarbiyah STAIN Tulungagung.
BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirnya SMA Negeri I Srengat

Seiring berjalannya waktu, SMAN I Srengat semakin terkenal dan sangat di kenal karena prestasi. Keharuman SMAN I Srengat disebabkan perpaduan disiplin yang tinggi dari siswa, prestasi yang membanggakan, kegiatan yang maju, yang dirangkul dan dibimbing serta diarahkan oleh pimpinan sekolah, staf pengajar dan seluruh piranti sekolah yang berkualitas. Dalam usianya yang kian dewasa, yaitu 29 tahun, sosok SMAN 1 Srengat semakin jaya, mantap, dan berwibawa dalam menyiapkan kader pembangunan bangsa. 

Keberhasilan yang direngkuh SMAN 1 Srengat bukanlah datang dengan sendirinya, adanya tekad besar untuk merajut prestasi yang dibarengi dengan persamaan nuansa, kesatuan gerak dan bahasa serta  kepedulian yang tinggi telah mampu mengangkat SMAN 1 Srengat dari kecil dan sangat kurang segala fasilitas yang dialami tempo silam, menjadi megah dan sangat diperhitungkan. 

Juli 1981 SMAN 1 Srengat hadir menjawab tuntutan kewajiban, dengan hanya berkapasitas 3 kelas dalam suasana fasilitas yang serba sederhana. SD Srengat 1 sebagai tempat dilaksanakannya proses belajar mengajar. 

Pada awal rintisan tersebut SMAN I Srengat dipimpin oleh Bapak Soenarijadi BA, yang kedua adalah Bapak Drs. E.D. Dharmanta, yang ketiga Bapak Drs. Lestari, keempat adalah Bapak Drs. Tjok Soemantri BA, yang kelima adalah Bapak Drs. Kateno, yang ke enam Ibu Dra. Sri Soebekti, dan ketujuh adalah Bapak Drs. Sumarsono, yang kedelapan adalah Bapak Drs. Salamun. Kemudian Drs. Dwi Wahyu Adi Santoso sebagai kepala SMAN I Srengat hingga sekarang. 

Dalam sejarah panjang mengukir prestasi menjawab tuntutan jaman, SMAN 1 Srengat terus berbenah dalam kreativitas dan kemandiriannya. Paras baru SMAN 1 Srengat dengan taman indah dan rindang menunjang kenyamanan belajar. Semakin lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan siswa menambah kebonafitan SMAN 1  Srengat dalam mencetak figur Intelektual bangsa. Dorongan semangat Bapak Kepala Sekolah yang di dukung oleh Bpk Ibu guru beserta staf  karyawan serta diiringi kepatuhan dan kreativitas siswa, membuka jalan mulus untuk sukses menyulah teralihnya keberhasilan menjadi semakin luas.

Adapun identitas/profil SMAN 1 Srengat sebagai berikut :

Nama sekolah


:  SMA Negeri 1 Srengat
Nomor Statistik

:  301051505017
Status Akreditasi

: A

NSS



: 301051505017

Alamat Sekolah

: Jalan Raya Bagelenan 

Kecamatan


: Srengat 

Kabupaten


: Blitar
Kode pos


: 66152
Telepon


: 0342 551096
Status sekolahan

: Negeri

Tahun berdiri


: 1981

Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Srengat dilaksanakan pada pagi hari dan sudah menempati gedung sendiri dengan luas tanah 19.830 m2. SMA Negeri 1 Srengat ini memiliki 23 ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar yang terbagi menjadi bagian yakni 8 ruang untuk kelas  X, 7 ruang kelas untuk  XI, 7 ruang kelas untuk kelas XII.

2. Visi dan Misi SMAN I Srengat

a) Visi

Unggul dalam prestasi baik akademik maupun non akademik berdasarkan iman dan taqwa, menyongsong kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berwawasan lingkungan.

b) Misi 

· Melaksanakan program pembelajaran yang berdasarkan iman, taqwa dan berbudi pekerti luhur

· Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi

· Menumbuhkembangkan bakat, minat, sikap dan kepribadian yang beretika dan berestetika

· Menumbuhkembangkan sikap dan rasa percaya diri dalam menghadapi pendidikan lanjut

· Meneguhkan iman, menajamkan pikiran, melembutkan rasa, dan meramahkan alam. 

3. Struktur Organisasi

Bagan 4. 1.

STRUKTUR ORGANISASI SMAN I SRENGAT







4. Keadaan Kepala Sekolah dan Guru

Dalam menyelenggarakan pendidikan yang unggul, maka terdapat pembagian tugas / jabatan agar seluruh pegawai menjalankan tugas secara profesional. Pembagian tugas / jabatan di SMA Negeri 1 Srengat sebagai berikut
 :
Tabel 4. 2 

Keadaan kepala sekolah dan guru
	No
	Nama 
	Gol 
	Bidang Studi
	Tugas Tambahan
	Jumlah Jam

	1
	Drs. Dwi wahyu hadi santoso
	IV/B
	Penjaskes
	Kepala Sekolah
	18 Jam

	2
	Drs. Moh. Kholik
	IV/B
	Pend.Agama Islam
	Pembina Ekstra SBQ
	2 Jam

	3
	Miftakhul Huda, S.Ag
	III/A
	Pend.agama Islam
	Pembina Ekstra TPQ
	2 Jam

	4
	Yus Shofiatus sholikah, M.Pd
	III/A
	Pend.Agama Islam
	
	

	5
	Sulyanto, S.Pd
	IV/B
	Kewarganegaraan
	
	

	6
	Drs. Suhariyono
	IV/A
	Kewarganegaraan
	Pembina Ekstra PMR
	2 Jam

	7
	Yeni Imroah, S.Pd
	III/A
	Kewarganegaraan
	
	

	8
	Dra. Ngaropah
	IV/B
	Bhs.Indonesia
	
	

	9
	Drs. Edy Budianto
	IV/B
	Bhs.Indonesia
	Waka Humas
	12 Jam

	10
	Drs. Sukardi
	IV/B
	Bhs.Indonesia
	Pembina Ekstra KIR
	2 Jam

	11
	Binti Maryatin, S.Pd
	IV/A
	Bhs.Indonesia
	Kepala Perpustakaan
	12 Jam

	12
	Suminten, S.Pd
	IV/A
	Bhs.Indonesia
	
	

	13
	Drs. Bisri
	IV/B
	Sejarah
	
	

	14
	Anik Irjatiningsih,S.Pd
	IV/A
	Sejarah
	
	

	15
	Imam Muslih, S.Pd
	VI/A
	Sejarah
	Kepala Lab. IPS
	12 Jam

	16
	Drs. Kadiran 
	IV/B
	Bhs.Inggris
	
	

	17
	Drs. Suprayoga
	IV/B
	Bhs. Inggris
	Kepala Lab.Bahasa
	12 Jam

	18
	Umi Solekah, S.Pd
	IV/A
	Bhs. Inggris
	
	

	19
	Drs. Heru Winarso
	IV/B
	Bhs. Inggris
	Pembina Ekstraramuka
	2 Jam

	20
	Hamdani, S.Pd
	III/D
	Bhs.Inggris
	
	

	21
	Drs. Slamet Hernan i
	IV/B
	Penjaskes
	Pembina Ekstra Bola Basket
	2 Jam

	22
	Prasetyo, S.Pd
	IV/A
	Penjaskes
	Pembina ekstra panahan
	2 Jam

	23
	Drs. Parnoto 
	IV/B
	Matematika
	Waka Kurikulum
	12 Jam

	No
	Nama
	Gol
	Bidang Studi
	Pelajaran Tambahan
	Jam

	24
	Isfariatiningsih, S.Pd 
	IV/B
	Matematika
	
	

	25
	Darmiati, S.Pd
	IV/A
	
	
	

	26
	Siti Farida, S.Pd
	IV/A
	Matematika
	Pembina Ekstra OSN Matematika
	2 Jam

	27
	Rijono, S.Pd
	IV/A
	Matematika
	Waka kesiswaan 
	12 Jam

	28
	Murdomo, S.Pd
	IV/A
	Matematika
	
	

	29
	Drs. Maad Afandi
	IV/B
	Fisika
	Kepala Lab.Fisika
	12 Jam

	30
	Ana, S.Pd
	IV/A
	Fisika/ TIK / Elektro
	Pembinaan Ekstra Bola Volly
	2 Jam

	31
	Nur Cahyono S, S.Pd
	IV/A
	Fisika
	Pembina Ekstra OSN Fisika dan Pramuka
	4 Jam

	32
	Dra. Sulistiani
	IV/B
	Biologi
	Pembina Ekstra OSN Biologi
	2 Jam

	33
	Wismaninggalih, S.Pd
	IV/A
	Biologi
	Waka Sarana-Prasarana
	12 Jam

	34
	Siti Istatik, S.Pd
	IV/A
	Biologi
	
	

	35
	Anis Istikharoh, S.Pd
	III/D
	Biologi/Pertanian
	
	

	36
	Syamsul Hilal A, S.Pd
	III/D
	Biologi/TIK
	Pembina Ekstra Bulutangkis,Komputer, dan Lab.Komputer
	16 Jam

	37
	Dra. Nur Hidayati 
	IV/B
	Kimia
	
	

	38
	Sri Supadmi, S.Pd
	IV/A
	Kimia
	Pembina Ekstra OSN Kimia
	2 Jam

	39
	Ismu Hartanti, S.Pd
	IV/A
	Kimia
	Kepala Lab. Kimia
	12 Jam

	40
	Dra. Sutjiati
	IV/B
	Ekonomi
	
	

	41
	Sri Agustini, S.Pd
	IV/B
	Ekonomi/Ket Akun
	
	

	42
	Tatik Sundriani, S.Pd
	IV/B
	Ekonomi
	
	

	43
	Yayuk Alchayutami, S.Pd
	IV/A
	Ekonomi/Tata Boga
	
	

	44
	Yuda Ismintarti, S.Pd
	IV/A
	Ekonomi/Ket Akun
	Pembina Ekstra OSN Ekonomi
	2 Jam

	45
	Sudjarwo
	IV/B
	Sosiologi
	
	

	46
	Drs. Sutomo
	IV/B
	Sosiologi
	Pembina Ekstra Pencak Silat,Karate dan Tenis Lapangan
	6 Jam

	47
	Binti Isroin, S.Pd
	IV/A
	Sosiologi
	
	

	48
	Drs. Sudibyo, M.Pd
	IV/B
	Geografi
	
	

	49
	Djuwariah, S.Pd
	IV/A
	Geografi/Tata Boga
	
	

	50
	Drs. Muslih
	IV/B
	Geografi
	Pembina Ekstra OSN 
	4 Jam

	51
	Drs. Samton
	IV/A
	Bhs.Jerman
	
	

	52
	Lasmi, S.Pd
	IV/A
	Seni Rupa
	Pembina Ekstra Seni Tari
	2 Jam

	53
	Siti Fatimah
	IV/A
	Seni Rupa/Tata Boga
	Pembina Ekstra Seni Lukis
	2 Jam

	54
	Yayuk Widariningsih,S.Pd
	IV/B
	Seni Drama
	Pembina Ekstra Jurnalistik
	2 Jam

	55
	Drs. Suharjono
	IV/B
	BK
	
	

	No 
	Nama
	Gol
	Bidang Studi
	Pelajaran Tambahan
	Jumlah Jam

	56
	Drs. Suhartin 
	IV/B
	BK
	
	

	57
	Drs. Sunaryo
	IV/B
	BK
	
	

	58
	Lilik Yuliastuti, S.Pd
	IV/B
	BK/TIK
	
	

	59
	Iwan Yudi Hernawan, S.Pd
	IV/B
	BK/TIK
	Pembina Ekstra OSN TIK + Mengajar TIK
	75 Jam

	60
	Adhe Yoga Irawan, S.Pd
	III/A
	TIK
	Pembina Ekstra Pramuka
	4 Jam

	61
	Nila Nihlatul H, S.Pd
	GTT
	Pend.Agama Islam
	
	

	62
	Elisa Setjo Kondo
	GTT
	P.A. Kristen
	
	

	63
	T.Endro Sujatmiko,S.Ag
	GTT
	P.A. Kristen
	
	

	64
	Endang Sri Utami
	GTT
	P.A Hindu
	
	


5. Keadaan Siswa

Adapun keadaan siswa yang belajar di SMA Negeri 1 Srengat adalah sebagai berikut
 :

Tabel 4. 3
Data siswa menurut kelas SMA Negeri 1 Srengat

	No
	Kelas
	Rombel
	Jurusan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	X
	9
	
	97
	203
	300

	2
	XI
	4
	IPA
	22
	80
	102

	3
	
	5
	IPS
	67
	120
	187

	4
	XII
	4
	IPA
	30
	76
	106

	5
	
	5
	IPS
	73
	108
	181

	
	Jumlah
	27
	
	289
	587
	876


6. Keadaan Sarana Prasarana

a) Perlengkapan Administrasi 

Tabel 4. 4
PERLENGKAPAN ADMINISTRASI

	Komputer TU
	Printer TU
	Mesin
	Brankas
	filling Cabinet/Lemari
	Meja TU
	Kursi TU
	Meja Guru
	Kursi Guru

	
	
	ketik
	stensil
	Foto Copy
	
	
	
	
	
	

	2
	2
	5
	2
	
	3
	55
	9
	9
	56
	56


b) Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar (ruang teori dan praktek)

Tabel 4. 5
PERLENGKAPAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

	Komputer
	Printer
	LCD
	Lemari
	TV/Audio
	Meja Siswa
	Kursi Siswa

	43
	2
	9
	
	5
	876
	876


Perlengkapan administrasi serta perlengkapan belajar mengajar baik yang berupa ruang teori maupun praktek juga cukup memadai dengan jumlah yang relatif cukup, mulai dari komputer, printer, mesin ketik, LCD, lemari, TV/audio, meja siswa, serta kursi siswa

c) Ruang menurut Jenis dan Keadaan

Tabel 4. 6
JENIS RUANGAN YANG ADA DI SMAN I SRENGAT

	No
	Jenis Ruang
	Milik

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	
	
	Jml
	Luas (m2)
	Jml
	Luas (m2)
	Jml
	Luas (m2)

	1.
	Ruang Teori/Kelas 
	23
	1.656
	
	
	
	

	2.
	Laboratorium IPA 
	1
	135
	
	
	
	

	3.
	Laboratorium Fisika 
	1
	95
	
	
	
	

	4.
	Laboratorium Biologi
	1
	135
	
	
	
	

	5.
	Laboatorium Bahasa 
	1
	126
	
	
	
	

	6.
	Laboatorium IPS
	1
	96
	
	
	
	
	

	7.
	Laboatorium Komputer 
	2
	160
	
	
	
	

	8.
	Ruang Perpustakaan
	1
	144
	
	
	
	

	9.
	Ruang Ketrampilan
	
	
	
	
	
	

	10.
	Ruang Serba Guna
	
	
	
	
	
	

	11.
	Ruang UKS
	1
	36
	
	
	
	

	13.
	Ruang Media 
	1
	117
	
	
	
	

	14.
	Ruang BP/ BK
	1
	48
	
	
	
	

	15.
	Ruang Kasek 
	1
	54
	
	
	
	

	16.
	Ruang Guru
	1
	108
	
	
	
	

	17.
	Koperasi atau Toko 
	1
	24
	
	
	
	

	18.
	Ruang Guru 
	1
	108
	
	
	
	

	19.
	Ruang TU 
	3
	68,5
	
	
	
	

	20.
	Ruang OSIS
	1
	63
	
	
	
	

	21.
	Kamar Mandi Kasek
	1
	3
	
	
	
	

	22.
	Kamar Mandi/WC Guru
	4
	12
	
	
	
	

	23.
	Kamar Mandi/WC Siswa
	10
	30
	
	
	
	

	24.
	Gudang 
	5
	62
	
	
	
	

	25.
	Ruang ibadah 
	1
	58
	
	
	
	

	26.
	Rumah Dinas Kep. Sek
	
	
	
	
	
	

	27.
	Ruang Dinas Guru 
	
	
	
	
	
	

	28.
	Rumah Penjaga Sekolah
	1
	72
	
	
	
	

	29..
	Sanggar MGMP/ PKG
	1
	150
	
	
	
	

	30.
	Kantin
	2
	16
	
	
	
	

	31.
	Pos Satpam 
	1
	14
	
	
	
	


Fasilitas yang berupa ruang, di SMAN I Srengat, juga sudah lumayan mencukupi, namun ada beberapa yang masih kurang dapat terpenuhi, seperti laboratorium IPA, laboratorium multimedia, ruang ketrampilan, ruang serba guna, ruang praktek kerja, bengkel, ruang diesel, ruang pameran, ruang gambar, rumah Dinas Kepala Sekolah, rumah Dinas Guru, Asrama siswa, unit produksi, ruang multimedia, ruang pusat belajar guru atau olah raga.

7. Ketenagaan

a) Kepala Sekolah, Guru, dan Administrasi menurut Ijazah Tertinggi

Tabel 4. 7
KEPALA SEKOLAH, GURU dan TENAGA ADMINISTRASI 
MENURUT IJAZAH TERTINGGI
	Jabatan
	SLTA
	Sarmud/D3
	S1
	S2
	Jumlah

	
	
	Keg/
	Non.
	Keg/
	Non.
	Keg/
	Non.
	

	
	
	A1
	Keg
	A1
	Keg
	A1
	Keg
	

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	Kepala Sekolah 
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	
	
	
	1
	

	Guru
	Tetap 
	
	
	1
	1
	
	
	30
	26
	
	
	
	1
	
	
	31
	28

	
	Tidak Tetap
	
	
	
	
	
	
	2
	1
	
	
	
	
	
	
	2
	1

	
	Bantu Pusat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bantu Daerah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Guru 
	
	
	1
	1
	
	
	32
	28
	
	
	
	
	
	
	33
	29

	Tenaga Administrasi 
	9
	1
	
	
	1
	2
	1
	1
	
	1
	
	
	
	
	11
	5


Ijazah tertinggi yang dimiliki Kepala Sekolah adalah S1, dan saat ni sedang menempuh magister atau S2, sedangkan gurunya yang tetap berijazah D3 berjumlah 2 orang, dan yang S1berjumlah 56 orang, dan S2 ! orang, adapun guru tidak tetapnya berjumlah 3 orang yang rata-rata berijazah S1. Tenaga administrasinya berjumlah 16 orang yang 10 orang berijazah SLTA, 3 orang berijazah D3, dan 3 orang lainnya berijazah S1.

b) Guru dan Kebutuhan Guru menurut Status kepegawaian tiap Mata Pelajaran yang diajarkan.

Tabel 4. 8
GURU DAN KEBUTUHAN GURU MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN

MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN

	No
	Mata Pelajaran
	Kebutuhan
	Yang Ada

	
	
	
	GT
	GTT

	1.
	PPKn
	2
	2
	

	2.
	Pendidikan Agama 
	
	
	

	
	a.  Islam 
	2
	2
	

	
	b.  Protestan 
	1
	
	1

	
	c.  Katolik 
	1
	
	1

	
	d.  Hindu 
	1
	
	1

	
	e.  Budha 
	
	
	

	
	f.  Konghuchu
	
	
	

	3.
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	5
	6
	

	4.
	Bahasa Inggris 
	5
	5
	

	5.
	Sejarah Nasional dan Umum 
	2
	3
	

	6.
	Pendidikan Jasmani 
	2
	3
	

	7.
	Matematika 
	3
	6
	

	8.
	IPA  
	
	
	

	
	a.  Fisika
	2
	3
	

	
	b.  Biologi
	2
	5
	

	
	c.  Kimia
	2
	3
	

	9.
	IPS 
	
	
	

	
	a.  Ekonomi 
	3
	5
	

	
	b.  Sosiologi
	2
	
	

	
	c.  Geografi
	3
	7
	

	
	d.  Sejarah Budaya
	
	
	

	
	e.  Tata Negara
	
	
	

	
	f.  Antropologi 
	
	
	

	10.
	Teknologi informatika Komputer 
	2
	1
	

	11.
	Pendidikan Seni 
	3
	2
	

	12.
	Bahasa Asing 
	1
	1
	

	13.
	Bimbingan dan Penyuluhan 
	5
	5
	

	14.
	Muatan Lokal 
	1
	
	

	15.
	Kerajinan Tangan dan Kesenian 
	
	
	

	16.
	Produktif  
	
	
	

	17.
	Lainnya
	
	
	


B. Temuan Penelitian
1. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat
Di zaman globalisasi ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, jadi  kompetensi profesional guru PAI perlu ditingkatkan. Di SMA Negeri 1 Srengat kompetensi profesional guru PAI cukup bagus, misalnya di samping guru-guru PAI melaksanakan tugas pokok juga masih melaksankan tugas tambahan seperti kegiatan keagamaan dan juga selalu membuat kelengkapan mengajar seperti : membuat RPP, diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasa jenuh.

Berdasarkan wawancara secara langsung dengan kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat dan juga menurut pengamatan peneliti melalui observasi secara langsung, dapat dipaparkan bahwa guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien.

Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat perlu ditingkatkan, hal ini dimaksudkan untuk mengimbangi dunia pendidikan yang semakin maju. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Dwi Wahyu Hadi Santoso selaku kepala sekolah di SMA Negeri 1 Srengat, mengatakan bahwa:
 “Kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam itu perlu ditingkatkan karena  sesuai tuntutan perkembangan zaman  di era globalisasi seperti ini kalau tidak dituntut seperti itu nanti tantangan-tantangan yang masuk dari luar  maupun dari dalam apabila tidak di sikapi sebaik mungkin maka kita akan ketinggalan zaman. Kompetensi guru PAI di SMA Negeri 1 Srengat disini sangat bagus, misalnya di samping guru-guru PAI ini melaksanakan tugas pokok,  juga itu masih melaksanakan tugas tambahan seperi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, apalagi bapak ibu guru PAI disini sudah sertifikasi itu tidak bisa ditawar lagi. Bahkan salah satu guru PAI disini sudah ada yang sudah S2. Harapan saya guru PAI di SMA Negeri 1 Srengat ini tidak S1 saja, tetapi harus S2 semuanya”.

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Parnoto selaku waka kurikulum di SMA Negeri 1 Srengat mengatakan, bahwa:

“Untuk kompetensi profesional guru khsusnya guru PAI di sini cukup baik mbak, dalam arti kelengkapan mengajar guru (ketika mengajar di kelas selalu membuat RPP), diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasa jenuh. Di SMA Negeri 1 Srengat ini kurikulum yang digunakan adalah KTSP, dan setiap pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman karena itu seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi jadi kompetensi profesional guru PAI itu harus ditingkatkan”.

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Drs Moh. Kholiq selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Srengat mengatakan, bahwa:

“sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru harus mempersiapkan materi, strategi, maupun bahan ajar dengan baik. Untuk itulah setiap kali saya  akan memasuki kelas, saya selalu mempersiapkan atau merencanakan apa yang akan disampaikan nanti, bagaimana metode dan bagaimana evaluasi yang akan saya lakukan nantinya. Tentunya mengacu kepada ketentuan kurikulum yang ada, dan saya selalu menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelajaran”.
 

Seperti halnya yang dituturkan oleh bu Yus Shofiatus Sholihah M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat, mengatakan bahwa:

“Begini mbak sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar saya selalu mempersiapkan materi yang akan di sampaikan kepada para siswa dan juga membuat RPP, jadi Sebelum mengajar sudah ada persiapan, biasanya saja mencari referensi dari internet dan juga buku pendukung. Metode itu kan banyak sekali ya mbak tetapi saya selalu memilih metode yang sesuai dengan materi agar siswa tidak merasa jenuh, selain itu saya juga menggunakan permainan, power point, jika waktu cuma sedikit sedangkan materi banyak saya menggunakan metode simulasi, dan juga saya terkadang mengajak siswa untuk belajar di luar kelas. Bahkan saya jarang sekali menggunakan metode ceramah, karena saya merasa anak-anak itu malah tidak memperhatikan. Tetapi metode atau media itu pun juga tergantung dengan materi yang akan saya sampaikan. Disini muatan lokal diisi dengan praktek ibadah, jadi jam praktek ada sendiri dan tidak perlu menyita jam pelajaran yang 2 jam itu.”

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Miftahul Huda S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat, mengatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar saya selalu mempersiapkan materi yang akan di berikan kepada siswa dan juga membuat RPP, biasanya saya mencari referensi dari internet dan juga buku pendukung PAI yang lainnya. Dan juga saya selalu memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Agar siswa itu tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam biasanya saya selalu memberikan cerita-cerita. Selain itu disini kan jam praktek ibadah ada sendiri, yaitu pada jam pelajaran muatan lokal itu. Jadi, jam pelajaran ada sendiri dan jam praktek ada sendiri sehingga tidak perlu menyita waktu pelajajaran yang 2 jam itu ”.

Di SMA Negeri 1 Srengat dari segi kualifikasi pendidikannya bisa dikatakan profesional. Hal ini terbukti dengan pendidikan yang telah di tempuh guru-guru PAI disini sudah S1 dan sudah sertifikasi semua bahkan sudah ada yang S2. Guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMA Negeri 1 Srengat sudah menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan juga menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan, dan guru selalu membuat RPP sebelum mulai mengajar di kelas, demi kelancaran proses belajar mengajar. 

2. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Srengat bahwa ada berbagai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. Strategi yang dilakukan terbagi ke dalam dua kegiatan, yaitu formal dan informal. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Drs. Dwi Wahyu Hadi Santoso, bahwa:
“Di SMA Negeri 1 Srengat ini strategi saya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI itu terbagi dalam dua kegiatan,  yaitu kegiatan formal dan nonformal. Kenapa demikian, karena saya kira, kalau kawan-kawan Bapak/ Ibu guru ini terus menerus mengikuti kegiatan yang sejenis tentunya akan menimbulkan rasa bosan atau jenuh, nantinya saya takut jika dampaknya mereka itu tidak menerima ataupun menyerap apa-apa yang telah disampaikan oleh narasumber, misalnya dalam kegiatan seminar, penataran, dll. Jadi di sini saya selain mengikutkan ataupun mengadakan kegiatan peningkatan profesional guru yang sifatnya formal, saya juga mengadakan kegiatan-kegiatan non formal, diantaranya saya sering mengadakan sharing dengan beliau-beliau ini, kapanpun mereka bebas datang ke ruangan saya untuk sharing, saya juga selalu memberi motivasi kepada Bapak/ Ibu guru PAI ini terkait dengan keprofesionalan mereka, sealin itu kediplinan juga selalu saya contohkan, misalnya suatu hal yang kecil yaitu saya selalu berangkat lebih awal. Di samping beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih banyak kegiatan-kegiatan lain mbk..”

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Srengat Strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, yaitu:

1) Strategi Formal:

a. Diikutkan pelatihan, diklat dan seminar guru yang berkaitan dengan Pendidikan Islam
Berdasarkan hasil interview yang telah peneliti lakukan  di SMA Negeri 1 Srengat, sering mengikutkan bapak ibu guru pendidikan agama islam dalam pelatihan, MGMP, seminar, diklat dan juga study banding ke lembaga Islam lain dalam rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang pendidikan agama Islam. Seperti yang diungkapkan oleh  bapak kepala sekolah  Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso, bahwa:

“Strategi saya dalam meningkatkan kompetensi profesional  bapak  ibu  guru pendidikan agama Islam yaitu kami sering mengikutkan Bapak/Ibu guru PAI ini untuk diklat, pelatihan dan seminar yang berkaitan dengan pendidikan agama khususnya. Dan juga pernah di adakan study banding ke lembaga islam lain dengan tujuan untuk terus meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Srengat ini. Di SMA Negeri 1 Srengat ini juga di adakan kegiatan MGMP tingkat kabupaten Blitar satu bulan sekali atau satu bulan dua kali, bapak ibu guru PAI diberi kekosongan jam pelajaran agar di gunakan untuk musyawarah dengan semua guru PAI”.

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Bapak Drs, Parnoto (waka kurikulum ) mengatakan, bahwa:

“Begini mbak, dalam pelatihan atau seminar, kepala sekolah selalu mengikutkan bapak ibu guru pendidikan agama Islam, di ikutkan study banding ke lembaga Islam lain juga pernah, terutama yang berkenaan dengan masalah PAI. Misalnya dalam MGMP PAI (musyawarah guru mata pelajaran PAI) yang dihadiri oleh seluruh guru PAI tingkat SMA sekabupaten Blitar”.

Di SMA Negeri 1 Srengat strategi yang dilakukan bapak kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI adalah: sering mengadakan sharing, diikutkan diklat, pelatihan dan seminar, serta di ikutkan study banding ke lembaga Islam lain. Selain pelatihan dan seminar di SMA Negeri 1 Srengat ini juga diadakan kegiatan MGMP sekabupaten Blitar, bapak ibu guru PAI diberi kekosongan jam pelajaran agar digunakan untuk musyawarah dengan semua guru PAI.
b. Supervisi

Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan supervisi di SMA Negeri 1 Srengat dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso selaku bapak kepala sekolah dengan orang yang bisa dipercaya dalam hal ini diserahkan kepada bapak Drs. Parnoto (waka kurikulum), beliau bersama melakukan supervisi tiap semester.

Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI, kepala sekolah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan beberapa pendekatan terhadap guru-guru dan staf khususnya guru PAI yang berada di SMA Negeri 1 Srengat. Pendekatan-pendekatan itu dilakukan dengan cara mengakrabkan diri dengan guru, misalnya berkunjung ke ruang guru, sesuai dengan penuturan dari bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso, selaku kepala sekolah mengatakan, bahwa:

“Begini mbak, setiap hari saya datang kesekolahan, dari situ saya mendekati guru kemudian saya juga berkunjung ke ruang guru biasanya saya menanyakan ada kabar terbaru apa yang tidak saya ketahui, terus siapa yang tidak masuk, tidak hanya kepada guru saja, akan tetapi pada semua staf karyawan di SMA Negeri 1 Srengat ini. Selain itu para guru ataupun staf karyawan saya beri kesempatan sewaktu-waktu untuk datang ke ruangan saya jika ada uneg-uneg ataupun suatu hal yang ignin disampaikan. Itu merupakan kunci keakraban saya dengan guru maupun staf karyawan mbak, selain itu ketika bertemu, berpapasan selalu berjabatan tangan ini menunjukkan hubungan yang baik antara atasan dan bawahan.”

Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru dan staf karyawan di SMA Negeri 1 Srengat. Sikap Pak Dwi tersebut, menjadi motivasi bagi guru-guru dan juga guru menjadi merasa diperhatikan oleh kepala sekolah sehingga jika ada permasalahan guru tidak segan untuk membicarakannya dengan kepala sekolah.
c. Penambahan jam pelajaran PAI

Pada umumnya mata pelajaran pendidikan agama Islam di berikan selama dua jam pelajaran, akan tetapi di SMA Negeri 1 Srengat ini khusus praktek pendidikan agama Islam di berikan selama satu jam pelajaran, yang dua jam mengikuti kurikulum dan yang satu jam kebijakan dari kepala sekolah. Karena materi pendidikan agama Islam sangat luas apa lagi jika berkenaan dengan materi yang harus dipraktekkan, misalnya: materi sholat, wudlu, tayamum, haji. Seperti yang dipaparkan Bapak Kepala sekolah Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso mengatakan bahwa:

“materi pendidikan agama Islam itu kan sangat luas ya mbak…..saya rasa kalau waktu yang hanya dua jam pelajaran saya rasa tidak cukup atau kurang mengena, maka saya selaku pimpinan di SMA Negeri 1 Srengat memberi kebijakan untuk penambahan jam pelajaran khusus pendidikan agama Islam, yang dua jam pelajaraan itu mengikuti kurikulum dan yang satu jam itu dikhususkan pada praktek keagamaan ini saya masukkan pada jam muatan lokal, misalnya: sholat, wudlu, haji, tahlilan dan tempatnya berada di mushola. Agar para guru pendidikan agama Islam ini dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan jam pelajaran yang telah di tambahkan itu”.
 

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh bapak Drs. Parnoto (waka kurikulum) mengatakan, bahwa:

“memang betul mbak….di SMA Negeri 1 Srengat ini khusus mata pelajaran pendidikan agama Islam itu ada 3 jam pelajaran, yang 2 jam itu mengikuti kurikulum dan yang satu jam itu kebijakan dari kepala sekolah yang dikhususkan pada praktek keagamaan yang dimasukkan pada jam muatan lokal. Dengan adanya penambahan jam pelajaran maka para guru pendidikan agama Islam diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik”.

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Moh. Kholiq selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat mengatakan, bahwa:

“Begini mbak, memang betul di SMA Negeri 1 Srengat ini ada penambahan jam pelajaran khusus pendidikan agama Islam. Akan tetapi penambahan itu dikhususkan pada praktek keagamaan mbak, para guru PAI sangat senang mbak, dengan adanya penambahan jam pelajaran, maka saya sebagai guru agama bisa lebih banyak memberikan materi kepada anak-anak, dan juga anak-anak itu lebih senang kalau langsung praktek. Misalnya pas materi sholat, wudlu mereka sangat antusias sekali.”

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh Bapak Miftahul Huda S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat mengatakan, bahwa:

“Kan pada umumnya pendidikan agama Islam itu ada 2 jam pelajaran ya mbak….akan tetapi di SMA Negeri 1 Srengat ini ada kebijakan dari kepala sekolah yaitu penambahan 1 jam khusus pelajaran pendidikan agama Islam digunakan untuk praktek ibadah. Saya selaku guru agama di sini sangat senang dengan adanya penambahan 1 jam pelajaran tersebut, karena saya kalau mengajar itu tidak tergesa-gesa mbak…..jadi saya bisa menguasai materi PAI tersebut. Apalagi pas materi yang harus dipraktekkan itu mbak…misalnya sholat, wudlu, tayamum kan itu harus dipraktekkan, sehingga membutuhkan waktu yang banyak, nah dengan adanya penambahan 1 jam tersebut saya memberikan materi kepada anak-anak sesuai dengan kebutuhannya. Dan anak-anak bisa memahami materi PAI secara mendalam.”

Seperti penjelasan di atas, Bu Yus Shofiatus Sholihah M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam menambahkan sebagai berikut:

“Memang betul mbak…..dengan kebijakan kepala sekolah penambahan 1 jam pelajaran PAI saya sebagai guru agama sangat berterima kasih kepada beliau, karena saya selaku guru agama bisa lebih menguasai materi PAI, jadi kalau mengajar itu tidak tergesa-gesa dan bisa mengembangkan materi tersebut. yang mana pelaksanaannya adalah dikhususkan pada praktek-praktek keagamaan yaitu dilaksanakan sebelum 2 jam pelajaran itu misalnya: praktek sholat, wudlu, tayamum, dan pada penambahan jam tersebut para siswa wajib melaksanakan sholat dhuha. Sisanya digunakan untuk membaca alquran, praktek sholat sunat lainnya, kemudian yasinan, tahlilan. Siswa SMA Negeri 1 Srengat diharapkan  bisa membaca surat yasin mengimami tahlil, menjadi imam sholat jenazah (sholat jenazah)  ada lagi praktek  akad pernikahan umumnya laki-laki. Yang tujuannya untuk meningkatkan ketakwaan”.

Dengan adanya kebijakan dari kepala sekolah yaitu penambahan 1 jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka para guru Pendidikan Agama Islam diharapkan bisa menguasai materi serta bisa mengembangkannya, agar menghasilkan lulusan yang berkualitas.

2) Strategi Non formal
a. Kedisiplinan 

SMA Negeri 1 Srengat selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk peserta didik maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso yang menjabat sebagai kepala sekolah.  Pak Dwi biasanya berangkat jam 7 lebih pagi dari guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang belakangan. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Drs. Parnoto selaku waka kurikulum mengatakan bahwa: 

“ Sikap pak Dwi sendiri yang sangat disiplin berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir, membuat guru-guru yang lain jadi segan dan turut disiplin. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat dan wajib memberi tugas pada siswa. Jadi meski guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya”.

Karena sikap beliau guru-guur menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.

b. Memotivasi guru

Meningkatngkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam membutuhkan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari kepala sekolah. Seperti yang di ungkapkan oleh Bu Yus Shofiatus Sholihah M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa:

“Dari bapak kepala sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi kepada guru pendidikan agama Islam, untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan motivasi dari kepala sekolah seperti itu, maka guru pendidikan agama Islam menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Selain itu guru di tuntut untuk membuat rencana kegiatan mutu PAI dalam waktu jangka pendek yaitu satu tahun, lalu kepala sekolah yang merealisasikannya. Kepala sekolah juga memberitahukan bahwa beliau telah mendengar berita kalau mata pelajaran PAI ini tahun depan akan di ikutkan ujian nasional, hal ini juga termasuk cara memotivasi diri untuk terus meningkatkan profesionalisme, agar nantinya juga dapat menghasilkan lulusan yang berprestasi.”.

Dorongan atau motivasi tidak hanya datang dari kepala sekolah akan tetapi semua guru pendidikan agama Islam juga memotivasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat
Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan,
 yang dimaksud guru di sini adalah guru pendidikan agama Islam.

Kompetensi profesional menurut Usman dalam buku Saiful Sagala yang berjudul kemampuan profesional dan tenaga kependidikan meliputi:

1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam kompetensi ini teramasuk memahami tujuan, mengetahui fungsi sekolah di masyarakat

2) Menguasai bahan pengajran, artinya guru harus memahami dengan baik materi pelajaran yang akan diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang ada pada kurikulum maupun bahan pengayaan
3) Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran
4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di SMA Negeri 1 Srengat, bahwa menurut bapak Drs. Dwi Wahyu Hadi Santoso selaku bapak kepala sekolah mengemukakan bahwa kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Srengat cukup bagus, namun demikian masih perlu ditingkatkan karena sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, ilmu pegetahuan dan teknologi terus berkembang. Jadi seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Srengat perlu ditingkatkan.

Di SMA Negeri 1 Srengat kompetensi profesional guru PAI cukup bagus, misalnya di samping melaksanakan tugas pokok juga masih melaksankan tugas tambahan seperti kegiatan keagamaan dan juga selalu membuat kelengkapan mengajar seperti: membuat RPP, diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasa jenuh.
Sebelum melaksanakan kegiatan mengajar guru Pendidikan Agama Islam harus mempersiapkan materi, strategi dan bahan ajar dengan baik yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Srengat yaitu kurikulum KTSP. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan juga menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan, misalnya pada pokok bahasan fiqih guru menggunakan LCD atau juga dengan mengajak peserta didik untuk belajar di luar kelas, misalnya di musholla agar dapat mempraktekkan secara langsung pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Pada pokok bahasan sejarah Islam guru menggunakan metode permainan, biasanya jika materi sejarah ini disampaikan dengan metode ceramah peserta didik tidak memperhatikan, jadi guru membuat suatu permainan sehingga peserta didik antusias mengikuti pelajaran tersebut. Pada pokok bahasan zakat guru menggunakan metode simulasi, dengan begitu peserta didik dapat menyerap apa saja yang disampaikan guru karena dengan simulasi peserta didik seperti mengalami secara langsung. Selain itu guru selalu membuat RPP sebelum mulai mengajar di kelas, demi kelancaran proses belajar mengajar. Jadi tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk meningkatkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana di ungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. ”

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai strategi agar tugas kepemimpinannya berjalan dengan dengan lancar. Pak Dwi sebagai kepala sekolah berusaha mengupayakan bagaimana agar guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1 Srengat bisa meningkatkan kompetensi profesional, strategi yang dilakukan antara lain:
1. Di ikutkan diklat, pelatihan dan seminar

Mengikutkan guru dalam Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Guru (PPTG) dan tenaga kependidikan pada umumnya. Hal ini dimaksudkan agar guru mampu merespon perubahan dan tuntutan perkembangan IPTEK dan kemajuan kemasyarakatan, termasuk perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran secara mikro.

Di SMA Negeri 1 Srengat, sering mengikutkan bapak ibu guru Pendidikan Agama Islam dalam pelatihan, MGMP, seminar, diklat dalam  rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang pendidikan agama Islam. Pelaksanaan penataran dan lokakarya untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Pelaksanaannya di dilakukan dengan cara mengundang seorang atau beberapa orang ahli sebagai nara sumber.

2. Keisiplinan 

SMA Negeri 1 Srengat selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso yang menjabat sebagai kepala sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti Pak Dwi biasanya berangkat jam 7 lebih pagi dari guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir. Jam masuk sekolah pada jam 06.30 dan selesai pembelajaran pada jam 13.20 WIB, akan tetapi pak Dwi mengambil kebijakan bahwa guru tidak harus berangkat jam 7 akan tetapi setidaknya datang kira-kira 15 menit sebelum jam pelajaran di mulai tata tertib ini lebih dikhususkan pada guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama.

Karena sikap pak Dwi, guru-guru menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat tidak masuk mengajar dan wajib memberi tugas kepada peserta didik. Jadi meskipun guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.
3. Memotivasi guru

Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan dengan melalui orang lain atau karyawan, mereka diharapkan mempunyai kemampuan untuk memotivasi para karyawan.dengan memahami apa yang menjadi kebutuhan mereka dan berusaha untuk menyiapkan alat-alat pemenuhan kebutuhan para karyawan maka seorang pemimpin akan dapat mendorong para karyawannya untuk bekerja lebih giat.

Sebagai motivator pak Dwi sebagai kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga pendidik dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi itu dapat ditumbuhkan melalui:
a. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai

Sarana yang menunjang dan memadai merupakan harapan dari semua sekolah, termasuk harapan dari kepala sekolah berusaha untuk memperbaiki sarana yang ada, agar guru merasa nyaman dalam mengajar. Prasarana atau perlengkapan juga merupakan penunjang dalam proses belajar mengajar. Di SMA Negeri 1 Srengat salah satu sarana prasarana yang disediakan oleh kepala sekolah adalah penyediaan LCD di kelas-kelas, meskipun belum terealisasi seluruhnya, saat ini masih pada proses pemenuhan LCD ke semua kelas. Selain itu juga terdapat CCTV di kelas-kelas untuk mengawasi jalannya proses belajar mengajar dari kantor kepala sekolah.
b. Disiplin 

Profesionalisme tenaga pendidikan perlu ditingkatkan, untuk itu pak Dwi berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.

c. Dorongan 

Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. Pak Dwi memotivasi semua tenaga pendidik dan staf guru lain untuk terus berkreasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama islam membutuhkan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari kepala sekolah. Pak Dwi sebagai  kepala sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi kepada guru pendidikan agama islam, untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas dengan motivasi dari kepala sekolah seperti itu, maka guru Pendidikan Agama Islam menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Dorongan atau motivasi tidak hanya datang dari kepala sekolah akan tetapi semua guru pendidikan agama Islam juga memotivasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya

4. Supervisi 

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas, tetapi juga kepala sekolah terhadap guru-guru dan pegawai-pegawai sekolahnya.

Supervisi dilakukan dengan tujuan memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru.

Sehubungan dengan hal itu, maka kepala sekolah sebagi supervisor hendaknya pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan maksimal.
Beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor antara lain:

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat.

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan kehidupan masyarakat.

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru.

4) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai kurikulum yang berlaku.

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum pelaksanaanya di sekolah. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program sekolah.

Selanjutnya sebagai implikasi tugas supervisor tersebut beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah adalah:

1) Mengetahui keadaan/ kondisi guru dalam latar belakang kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya.

2) Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara.

3) Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan umtuk mengembangkan kemampuan guru.

4) Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah.

5) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar kepala sekolah, guru, dan pegawai.

6) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, khususnya BP3 dan orangtua murid.

Pelaksanaan supervisi di SMA Negeri 1 Srengat dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso selaku bapak kepala sekolah dengan orang yang bisa dipercaya dalam hal ini diserahkan kepada bapak Drs. Parnoto (waka kurikulum), beliau berdua bersama melakukan supervisi tiap semester.

Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI, kepala sekolah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan beberapa pendekatan trhadap guru-guru dan staf khususnya guru PAI yang berada di SMA Negeri 1 Srengat. Pendekatan-pendekatan itu dilakukan dengan cara mengakrabkan diri dengan guru, misalnya berkunjung ke ruang guru. Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru dan stat karyawan di SMA Negeri 1 Srengat. Sikap Pak Dwi tersebut, menjadi motivasi bagi guru-guru dan juga guru menjadi merasa diperhatikan oleh kepala sekolah sehingga jika ada permasalahan guru tidak segan untuk membicarakannya dengan kepala sekolah.

5. Penambahan jam pelajaran

Pada umumnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diberikan selama dua jam pelajaran, akan tetapi di SMA Negeri 1 Srengat ini khusus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diberikan selana tiga jam pelajaran, yang dua jam mengikuti kurikulum dan yang satu jam kebijakan dari kepala sekolah dikhususkan pada praktek keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan. Materi pendidikan agama Islam sangat luas apa lagi jika berkenaan dengan materi yang harus dipraktekkan, misalnya: materi sholat, wudlu, tayamum, haji. 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 srengat sangat berterima kasih kepada bapak kepala sekolah karena adanya penambahan jam pelajaran. Jadi, kalau mengajar itu tidak tergesa-gesa dan bisa menguasai materi PAI. Pada penambahan jam tersebut para siswa wajib melaksanakan sholat dhuha. Sisanya digunakan untuk membaca alquran, praktek sholat sunat lainnya, kemudian yasinan, tahlilan. Para Siswa SMA Negeri 1 Srengat diharapkan  bisa membaca surat yasin mengimami tahlil, menjadi imam sholat jenazah (sholat jenazah)  dan praktek  akad pernikahan umumnya laki-laki. 
Dengan adanya penambahan 1 jam tersebut maka para guru Pendidikan Agama Islam dapat memberikan materi kepada anak-anak sesuai dengan kebutuhannya. Dan anak-anak bisa memahami materi PAI secara mendalam. Dengan adanya kebijakan dari kepala sekolah yaitu penambahan 1 jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka para guru Pendidikan Agama Islam diharapkan bisa menguasai materi serta bisa mengembangkannya agar menghasilkan lulusan yang berkualitas.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian dan dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

Di SMA Negeri 1 Srengat kompetensi profesional guru PAI cukup bagus, misalnya di samping guru-guru PAI melaksanakan tugas pokok juga masih melaksankan tugas tambahan seperti kegiatan keagamaan dan juga selalu membuat kelengkapan mengajar seperti: membuat RPP, diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasa jenuh.
Di SMA Negeri 1 Srengat dari segi kompetensi pendidiknya bisa dikatakan profesional. Hal ini terbukti dengan pendidikan yang telah ditempuhnya sudah S1 bahkan sudah ada yang S2, dan juga sudah sertifikasi semua. Guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMA Negeri 1 Srengat sudah menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan juga menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan, dan guru selalu membuat RPP sebelum mulai mengajar di kelas, demi kelancaran proses belajar mengajar.

2. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam adalah:

a. Mengikutkan guru dalam diklat, pelatihan dan seminar, di SMA Negeri 1 Srengat, sering mengikutkan bapak ibu guru Pendidikan Agama Islam dalam pelatihan, MGMP, seminar, diklat dalam  rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang pendidikan agama Islam .

b. Mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk peserta didik maupun guru, kedisiplinan itu dimulai oleh bapak kepala sekolah sendiri,

c. Memotivasi guru, motivasi dari kepala sekolah menjadi semangat bagi guru untuk meningkatkan perbaikan dalam inovasi pendidikan sebagai wujud nyata mengembangkan kompetensi profesional guru PAI

d. Supervisi, pelaksanaan supervisi di SMA Negeri 1 Srengat dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari bapak Drs Dwi Wahyu Hadi Santoso selaku bapak kepala sekolah bapak Drs. Parnoto (waka kurikulum), beliau berdua bersama melakukan supervisi tiap semester.

e. Penambahan jam pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Srengat ini khusus mata pelajaran pendidikan agama Islam diberikan selama tiga jam pelajaran, yang dua jam mengikuti kurikulum dan yang satu jam kebijakan dari kepala sekolah, yakni pada jam pelajaran muatan lokal. Karena materi pendidikan agama Islam sangat luas apa lagi jika berkenaan dengan materi yang harus di praktekkan, misalnya: materi sholat, wudlu, tayamum, haji. Dengan adanya kebijakan dari kepala sekolah yaitu penambahan 1 jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka para guru Pendidikan Agama Islam diharapkan bisa menguasai materi serta bisa mengembangkannya agar menghasilkan lulusan yang berkualitas.
B. Saran 

Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-phak yang dinilai mempunyai tanggung jawab besar dalam dunia pendidikan yaitu:

1. Kepala sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dalam proses belajar mengajar di sekolah, karena ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, begitu juga dengan pendidikan agama Islam, agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau monoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

2. Guru PAI diharapkan untuk lebih giat mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, meningkatkan kualitas diri dengan terus belajar sebelum memberikan materi di kelas, seorang guru hendaknya memahami secara baik seluk beluk dunia pendidikan dan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia saat ini. 
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